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Abstract

Background: Adolescence is a period of heightened vulnerability
to mental health problems, and self-esteem plays an important
role, although its determinants remain inconsistent. Objective:
This literature review aimed to identify and synthesize the
factors influencing self-esteem and mental health in
adolescents. Methods: Literature searches were conducted in
PubMed and Wiley, restricted to articles published between
2025 and 2026, yielding 12 articles that met the inclusion
criteria. Results: Self-esteem served as both a protective factor
and a key mediator. Family factors, peer victimization, physical
activity, stress, and culture all contributed, although in
cyberbullying the mediating role was played more by loneliness
and emotion dysregulation. Conclusion: Adolescent mental
health is shaped by factors at the individual, family, peer, and
sociocultural levels, calling for an integrated intervention
approach. The findings should be generalized with caution
because most studies were cross-sectional and conducted in East
Asia.
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Abstrak

Latar belakang: Masa remaja merupakan periode yang rentan
terhadap gangguan kesehatan mental, dan self-esteem
berperan penting di dalamnya, meskipun faktor-faktor
penentunya belum sepenuhnya konsisten. Tujuan: Studi
literatur ini bertujuan mengidentifikasi dan mensintesis
faktor-faktor yang memengaruhi self-esteem dan kesehatan
mental remaja. Metode: Pencarian literatur dilakukan pada
basis data PubMed dan Wiley dengan batasan artikel yang
terbit pada tahun 2025-2026, dan menghasilkan 12 artikel yang
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memenuhi kriteria inklusi. Hasil: Self-esteem berfungsi sebagai
faktor protektif sekaligus mediator utama. Faktor keluarga,
perundungan teman sebaya, aktivitas fisik, stres, dan budaya
turut berkontribusi, meskipun pada perundungan digital peran
mediator lebih banyak diambil oleh kesepian dan disregulasi
emosi. Simpulan: Kesehatan mental remaja dipengaruhi oleh
faktor pada tingkat individu, keluarga, teman sebaya, dan
sosial-budaya, sehingga diperlukan pendekatan intervensi yang
terpadu. Hasil penelitian perlu digeneralisasikan secara hati-
hati karena sebagian besar studi bersifat potong lintang dan
berasal dari Asia Timur.

Kata Kunci: kepercayaan diri, self-esteem, kesehatan mental,
remaja.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode transisi perkembangan yang ditandai oleh perubahan
biologis, kognitif, dan sosial yang pesat, sehingga remaja relatif rentan terhadap gangguan
kesehatan mental. Dalam konteks ini, kepercayaan diri, yang dalam literatur psikologi banyak
dioperasionalkan sebagai self-esteem atau harga diri, dipandang sebagai sumber daya psikologis
yang penting. Penelitian menunjukkan bahwa self-esteem memiliki hubungan yang kuat dengan
kesehatan mental dan kesejahteraan remaja (Yang et al., 2025). Self-esteem yang lebih tinggi
berperan sebagai faktor protektif terhadap masalah kesehatan mental, antara lain melalui
peningkatan kepuasan hidup yang berkaitan dengan lebih rendahnya gejala depresi dan
kecemasan (Han et al., 2025). Bukti longitudinal juga menunjukkan bahwa self-esteem yang
lebih tinggi pada awal penelitian memprediksi gejala depresi yang lebih rendah enam bulan
kemudian (Bai et al., 2026).

Kepercayaan diri dan kesehatan mental remaja tidak terbentuk dalam ruang hampa,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai lingkungan tempat remaja tumbuh, yaitu keluarga,
sekolah dan teman sebaya, gaya hidup seperti aktivitas fisik, serta pengalaman hidup yang
penuh tekanan. Faktor budaya juga turut berperan. Pada remaja Tiongkok, nilai-nilai
tradisional memengaruhi kesehatan mental melalui dua jalur: nilai perjalanan hidup yang
bersifat distal bekerja melalui mekanisme evaluasi diri, sedangkan nilai pengalaman yang
bersifat proksimal berdampak langsung secara psikologis (Jia & Zhang, 2025). Rasa identitas
nasional pun dapat meningkatkan subjective well-being remaja, baik secara langsung maupun
melalui peningkatan self-esteem (Yang et al., 2025).

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang membentuk pandangan remaja terhadap
dirinya. Kualitas hubungan orang tua-anak terbukti menjadi jalur penting, karena perundungan
yang dialami remaja meningkatkan kecemasan dan depresi, sebagian melalui memburuknya
hubungan orang tua-anak dan menurunnya self-esteem (Li J. et al., 2025). Pada remaja dari
keluarga multikultural di Korea, kesehatan mental ibu imigran dan dukungan orang tua
berhubungan positif dengan self-esteem remaja. Dukungan orang tua memediasi hubungan
antara kesehatan mental ibu dan self-esteem anak, sehingga kondisi mental ibu yang lebih baik
memungkinkan pemberian dukungan yang lebih optimal (Jeong, 2025).
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Di lingkungan sekolah, perundungan dan viktimisasi oleh teman sebaya menjadi ancaman
yang menonjol bagi kepercayaan diri remaja. Menjadi korban perundungan berhubungan dengan
meningkatnya kecemasan dan depresi, terutama melalui penurunan self-esteem (Li J. et al.,
2025). Pada remaja dengan diabetes melitus tipe 1 di Turki, viktimisasi teman sebaya
berhubungan dengan rendahnya self-esteem secara langsung maupun tidak langsung melalui
penurunan resiliensi psikologis (Simsek et al., 2025), dengan tekanan akademik turut dikaji
sebagai faktor yang menyertainya. Perundungan pada ranah digital tidak kalah berdampak,
karena cyberbullying victimization berhubungan dengan meningkatnya masalah emosional dan
perilaku enam bulan kemudian melalui disregulasi emosi dan kesepian (Li Y. et al., 2026).
Faktor akademik juga berperan. Academic self-efficacy dapat meningkatkan self-esteem,
sedangkan depresi justru menurunkan aktivitas fisik dan academic self-efficacy pada siswa SMP
(Bai et al., 2026).

Aktivitas fisik merupakan faktor gaya hidup yang menjanjikan sebagai penguat
kepercayaan diri dan kesehatan mental. Pada siswa SMA di Tiongkok, aktivitas fisik berhubungan
dengan kesehatan mental yang lebih baik, yaitu meningkatnya kepuasan hidup dan menurunnya
depresi, dengan self-esteem sebagai mediator penting. Mekanismenya melibatkan dukungan
sosial, yakni aktivitas fisik meningkatkan dukungan sosial, lalu self-esteem, dan akhirnya
kesehatan mental (Li H. et al., 2025). Temuan longitudinal pada siswa SMP yang menelaah
aktivitas fisik intensitas sedang hingga tinggi menunjukkan bahwa hubungan ini tidak searah,
sebab gejala depresi dapat menurunkan aktivitas fisik (Bai et al., 2026).

Stres dan peristiwa hidup yang penuh tekanan merupakan kelompok faktor lainnya. Stres
yang lebih tinggi berkaitan dengan self-esteem yang lebih berfluktuasi, dan fluktuasi tersebut
berkaitan dengan ketidakstabilan suasana hati remaja, baik positif maupun negatif
(Borzikowsky et al., 2026). Pada remaja yang terdiagnosis depresi, peristiwa hidup penuh
tekanan berkaitan dengan menurunnya pemenuhan kebutuhan psikologis dasar, yang kemudian
berkaitan dengan rendahnya self-esteem dan semakin beratnya gejala depresi (Gou et al.,
2026). Stres juga terkait dengan kecanduan internet, karena self-esteem yang rendah
berhubungan dengan meningkatnya depresi, kecemasan, dan stres, yang selanjutnya berkaitan
dengan risiko kecanduan internet pada siswa SMA di Vietham (Nguyen et al., 2026).

Selain dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, teman sebaya, aktivitas fisik, dan
pengalaman hidup yang penuh tekanan, kepercayaan diri pada remaja juga berkaitan dengan
berbagai kondisi psikologis dan sosial lainnya. Self-esteem tidak hanya berkaitan dengan
bagaimana seseorang menilai dirinya sendiri, tetapi juga mencakup penerimaan terhadap diri,
motivasi, dan kondisi emosional. Penelitian pada remaja dan dewasa muda di Makedonia Utara
menunjukkan bahwa self-esteem memiliki beberapa aspek, yaitu self-acceptance, motivation,
dan emotional peace. Penerimaan diri menjadi salah satu aspek yang cukup penting dalam
membentuk self-esteem seseorang. Self-esteem yang baik juga berkaitan dengan kondisi
emosional dan kesejahteraan psikologis yang lebih baik (Sulejmani & Pop-Jordanova, 2026). Hal
ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri pada remaja tidak hanya dilihat dari tinggi atau
rendahnya penilaian terhadap diri sendiri, tetapi juga dari bagaimana remaja menerima dan
menghargai dirinya.

Keluarga juga menjadi salah satu lingkungan yang cukup berpengaruh terhadap
perkembangan kepercayaan diri dan kesehatan mental remaja. Cara orang tua dalam mendidik
dan berinteraksi dengan anak dapat memengaruhi kondisi psikologis remaja. Pola asuh yang
diberikan orang tua dapat berkaitan dengan tingkat dukungan, kontrol, serta kesempatan bagi
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remaja untuk berkembang secara mandiri. Penelitian mengenai pola asuh pada remaja
menunjukkan adanya hubungan antara pola asuh dengan depresi, kecemasan, stres, dan self-
esteem (Khadka et al., 2025). Selain itu, praktik pengasuhan yang negatif juga dapat
memperburuk dampak bullying terhadap kondisi psikologis remaja, termasuk melalui depresi
dan rendahnya self-esteem (Qi et al., 2025). Dengan demikian, pola hubungan yang terbentuk
di dalam keluarga menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam perkembangan
kesehatan mental dan kepercayaan diri remaja.

Selain faktor keluarga, kondisi dan pengalaman yang dialami remaja juga dapat
memengaruhi bagaimana mereka melihat dirinya sendiri. Pada remaja dengan autisme, hasil
kajian menunjukkan bahwa self-esteem cenderung lebih rendah dibandingkan remaja yang
tidak memiliki autisme. Self-esteem yang rendah juga berkaitan dengan munculnya masalah
kesehatan mental, terutama gejala depresi (Clayton et al., 2026). Pada remaja yang mengalami
gejala depresi serta memiliki kondisi overweight atau obesitas, self-esteem juga berkaitan
dengan beberapa hal seperti hubungan keluarga, pengalaman mendapat ejekan, aktivitas
olahraga, kondisi tubuh, stres, dan kepuasan terhadap diri sendiri (Coleman et al., 2026). Hal
ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri remaja dapat dipengaruhi oleh kondisi pribadi maupun
pengalaman yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Pengalaman mendapatkan stigma atau perlakuan negatif dari lingkungan juga dapat
memberikan pengaruh terhadap self-esteem dan kesehatan mental. Pada remaja laki-laki dari
kelompok minoritas seksual, internalized homophobia dapat menjadi salah satu sumber tekanan
psikologis. Penelitian menunjukkan bahwa self-esteem yang lebih tinggi berkaitan dengan
tingkat kecemasan dan depresi yang lebih rendah pada kelompok tersebut (Yu et al., 2025). Hal
serupa juga terlihat pada remaja dan dewasa muda yang hidup dengan HIV sejak lahir. Stigma
terkait HIV dan rendahnya self-esteem menjadi bagian dari permasalahan psikososial yang
dapat dialami oleh kelompok tersebut (Khamrong et al., 2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengalaman sosial yang kurang baik, seperti stigma dan penerimaan lingkungan yang rendah,
dapat memengaruhi cara remaja memandang dirinya dan kondisi kesehatan mentalnya.

Pengalaman traumatis yang terjadi sejak masa kanak-kanak juga dapat berkaitan dengan
kondisi psikologis remaja. Penelitian menunjukkan bahwa trauma masa kanak-kanak
berhubungan dengan ketergantungan terhadap telepon seluler pada remaja, dengan self-
esteem dan gejala depresi menjadi bagian dari mekanisme yang menghubungkan kedua hal
tersebut (Zhang et al., 2026). Selain itu, trauma masa kanak-kanak juga ditemukan berkaitan
dengan perilaku bunuh diri pada remaja, dengan regulasi emosi menjadi salah satu faktor yang
perlu diperhatikan dalam hubungan tersebut (Olibamoyo et al., 2026). Pada remaja yang
mengalami depresi, rendahnya self-esteem juga berkaitan dengan perilaku self-injury atau
menyakiti diri sendiri (Shang et al., 2026). Berbagai temuan tersebut memperlihatkan bahwa
kepercayaan diri dan kesehatan mental remaja dipengaruhi oleh banyak hal, mulai dari kondisi
individu, keluarga, hubungan sosial, pengalaman hidup, sampai lingkungan tempat remaja
berkembang.

Besarnya konsekuensi dari rendahnya kepercayaan diri menegaskan pentingnya isu ini.
Pada remaja dengan gangguan depresi, total efek mediasi melalui kebutuhan psikologis dasar
dan self-esteem mencapai 47,25% (Gou et al., 2026). Self-esteem berhubungan negatif dengan
depresi, kecemasan, stres, dan kecanduan internet (Nguyen et al., 2026). Dengan demikian,
kepercayaan diri dan kesehatan mental remaja dipengaruhi oleh jaringan faktor yang saling
berkaitan pada tingkat individu, keluarga, teman sebaya, dan sosial-budaya, sehingga
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memerlukan pemahaman yang terpadu.

Meskipun bukti empiris terus berkembang, temuan yang ada masih tersebar dan belum
sepenuhnya konsisten. Setiap penelitian umumnya menelaah satu atau beberapa faktor pada
populasi yang berbeda, mulai dari remaja sehat, remaja dengan penyakit kronis, remaja dengan
depresi, hingga remaja dari keluarga multikultural. Peran self-esteem sebagai mediator pun
tidak seragam. Self-esteem menjadi mediator penting antara perundungan dan gejala
internalisasi (Li J. et al., 2025), tetapi tidak terbukti signifikan pada hubungan antara
cyberbullying dan masalah emosional serta perilaku (Li Y. et al., 2026). Kepuasan hidup menjadi
mediator pada analisis between-person, tetapi tidak pada analisis within-person (Han et al.,
2025). Selain itu, kajian terbaru menunjukkan bahwa yang penting bukan hanya tinggi-
rendahnya self-esteem, melainkan juga stabilitasnya dari hari ke hari (Borzikowsky et al.,
2026), suatu dimensi yang belum banyak dibahas dalam sintesis literatur. Sebagian besar studi
yang disaring juga berasal dari konteks Asia Timur, khususnya Tiongkok, sehingga gambaran
yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri dan kesehatan
mental remaja masih terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel literature review ini bertujuan mengidentifikasi dan
mensintesis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepercayaan diri (self-esteem) dan
kesehatan mental remaja, dengan penekanan pada faktor keluarga, lingkungan sekolah dan
teman sebaya, aktivitas fisik, serta stres dan pengalaman hidup, beserta mekanisme mediasi
yang menghubungkannya. Sintesis ini penting dilakukan untuk memberi gambaran yang terpadu
bagi pengembangan intervensi pencegahan dan promosi kesehatan mental remaja yang lebih
tepat sasaran.

METODE PENELITIAN

Sumber data penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur berupa jurnal dan artikel
internasional dengan topik yang bertujuan sama dengan topik penelitian, yaitu mengenai
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepercayaan diri (self-esteem) dan kesehatan mental
remaja yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu sudah terpublikasi dalam kurun waktu dua tahun
terakhir mulai dari tahun 2025-2026 yang dapat diakses full text, jurnal internasional berbahasa
Inggris, penelitian original bukan review artikel, subjek penelitian adalah remaja (usia 10-19
tahun), dan penelitian di seluruh dunia sehingga penelitian yang telah terpublikasi tersebut
dapat dijadikan bahan kajian. Selain kriteria inklusi dibutuhkan juga kriteria eksklusi untuk
menghilangkan artikel yang dapat mengganggu keberhasilan studi dan memberikan data yang
tidak akurat. Kriteria eksklusi pada studi ini adalah faktor yang berpengaruh terhadap
kepercayaan diri dan kesehatan mental remaja tidak diketahui atau tidak dianalisis secara
jelas. Data didapatkan menggunakan beberapa search engine, di antaranya Pubmed dan Wiley.

Pencarian artikel atau 540 jurnal menggunakan keyword dan bolean operator (AND, OR,
NOT) yang digunakan untuk membuat pencarian artikel menjadi lebih spesifik, sehingga
mempermudah dalam menentukan artikel atau jurnal yang digunakan. Beberapa kata kunci
yang digunakan untuk mencari literatur dalam penelitian ini yaitu, kombinasi "self-esteem" AND
"mental health” AND adolescents (adolescents OR teenagers) AND ("self-esteem” OR "self-
confidence”) AND ("mental health”) AND (factors OR determinants OR predictors).

Setelah menyaring artikel sesuai kriteria inklusi pada 2 database ditemukan artikel-
artikel yang memenuhi dan kemudian dapat dikaji. Proses pemilihan artikel digambarkan pada
gambar 1. Pada akhir pencarian diperoleh sebanyak 12 artikel yang dianggap memenuhi kriteria
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inklusi. Artikel-artikel terpilih dituliskan pada tabel 1. Artikel-artikel tersebut menunjukkan
bahwa faktor individu (self-esteem, depresi, kecemasan, stres, resiliensi, disregulasi emosi,
kebutuhan psikologis dasar, kepuasan hidup, self-efficacy akademik, usia, dan gender), faktor
keluarga (kesehatan mental ibu dan dukungan orang tua), faktor teman sebaya dan lingkungan
digital (viktimisasi teman sebaya, cyberbullying, kesepian, dan kecanduan internet), faktor
gaya hidup dan sosial (aktivitas fisik dan dukungan sosial), serta faktor budaya dan demografis
(nilai-nilai tradisional, identitas nasional, status, dan tempat lahir) berhubungan dengan
kepercayaan diri dan kesehatan mental remaja. Selain itu, tekanan akademik, stres yang
dipersepsikan, fluktuasi self-esteem, dan peristiwa hidup penuh tekanan turut memengaruhi
kondisi tersebut.
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A. Hasil

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan pengumpulan dan
pengolahan database.

Gambar 1. Kerangka Operasional Datase Literatur
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Artikel-artikel yang teridentifikasi meneliti faktor yang berhubungan dengan self-esteem
pada remaja. Penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan self-esteem remaja
menemukan faktor individu yang mencakup usia, jenis kelamin, citra tubuh, dan kondisi
kesehatan mental, serta faktor lingkungan yaitu keluarga, sekolah, teman sebaya, dan sosial
ekonomi.

Tidak semua penelitian meneliti seluruh variabel di atas secara bersamaan. Variabel
independen yang diteliti di 12 penelitian yang terpilih yaitu faktor keluarga yang diteliti di 8
penelitian, faktor sekolah yang diteliti di 5 penelitian, faktor teman sebaya yang diteliti di 6
penelitian, faktor sosial ekonomi yang diteliti di 4 penelitian, faktor usia yang diteliti di 5
penelitian, faktor jenis kelamin yang diteliti di 6 penelitian, dan faktor kesehatan mental yang
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diteliti di 3 penelitian. Self-esteem juga diteliti untuk melihat tingkat self-esteem remaja serta
hubungannya dengan faktor-faktor tersebut.

Tabel 1. Hasil Telaah Artikel

Nama Penulis
(Tahun)

No

Populasi

Faktor yang
Diteliti

Hasil Penelitian

1. | Jia.
(2026)

Y., Zhang C.

Remaja
Tiongkok 10-
19 th
(n=4.217).

Nilai-nilai
tradisional, self-
esteem
(mediator)

Temuan ini menjelaskan
bagaimana nilai-nilai
tradisional memengaruhi
kesehatan mental
remaja di  Tiongkok
kontemporer; di mana
nilai-nilai perjalanan
hidup yang bersifat distal
bekerja melalui
mekanisme evaluasi diri,
sementara nilai-nilai
pengalaman yang
bersifat proksimal
memberikan dampak
psikologis secara
langsung.

2. | Nguyen T.D., et al

(2026)

Siswa SMA
Viethnam
(n=789), usia

16-18 tahun

Self-esteem.
Depresi,
kecemasan,
setres
kecanduan
internet

dan

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
self-esteem memiliki
hubungan negatif dengan
depresi, kecemasan,
stres, dan internet
addiction.  Sebaliknya,
depresi, kecemasan, dan
stres berhubungan
positif dengan internet
addiction. Depresi,
kecemasan, dan stres
juga terbukti memediasi
hubungan antara self-
esteem dan internet
addiction pada remaja.
Dengan demikian,
rendahnya self-esteem
dapat berkaitan dengan
meningkatnya masalah
kesehatan mental yang
selanjutnya

berhubungan dengan
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meningkatnya risiko
kecanduan internet.

(2026) .

et

al

Remaja
Tiongkok
(n=507), usia:
15-18 tahun, 2
gelombang)

Cyberbullying,
kesepian,
disregulasi
emosi,
esteem.

self-

Cyberbullying
victimization
berhubungan dengan
meningkatnya masalah
emosional dan masalah
perilaku pada remaja
enam bulan kemudian.
Hubungan tersebut
terutama dijelaskan
melalui  meningkatnya
disregulasi emosi dan
kesepian, sedangkan
harga diri tidak terbukti
menjadi mediator yang
signifikan. Disregulasi
emosi memiliki pola yang
berbeda: keterbatasan
strategi regulasi emosi
lebih  berperan pada
masalah emosional,
sedangkan kesulitan
mengontrol impuls lebih
berperan pada masalah
perilaku.

terbukti

(2025)

Simsek A.,

et

al

Remaja
dengan
diabeter tipe
1, Turki
(n=222), usia
12-18 tahun

Viktimisasi
teman
resiliensi,
tekanan
akademik, usia

sebaya,

terbukti
dengan

Viktim

berhubungan
rendahnya self-esteem
pada remaja dengan
diabetes melitus tipe 1.
Ketahanan psikologis
berperan sebagai
mediator parsial dalam
hubungan tersebut,
sehingga bullying tidak
hanya berdampak
langsung terhadap self-
esteem, tetapi juga
berdampak secara tidak

langsung melalui
penurunan  ketahanan
psikologis. Dengan

demikian, semakin tinggi
pengalaman viktimisasi
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teman sebaya, semakin
rendah ketahanan
psikologis dan  self-
esteem remaja.

5. | Gou
(2026)

et

al

Remaja
terdiagnosis
depresi

(n=312), wusia

12-19 tahun

Peristiwa

hidup

penuh tekanan,

kebutuhan

psikologis dasar,

self-esteem

Peristiwa hidup penuh
tekanan berhubungan
dengan  meningkatnya
gejala depresi pada
remaja dengan gangguan
depresi. Hubungan
tersebut sebagian
dijelaskan melalui basic
psychological needs dan
self-esteem. Secara
khusus, peristiwa hidup
penuh tekanan berkaitan
dengan menurunnya
pemenuhan kebutuhan
psikologis dasar, yang
kemudian berkaitan
dengan rendahnya self-
esteem dan pada
akhirnya semakin
beratnya gejala depresi.
Total efek mediasi
melalui  ketiga jalur
tersebut mencapai
47,25%.

6. | Han
(2025)

et

al

Remaja
SMP/SMA
Tiongkok
(n=1.025),
gelombang

3

Self-esteem,

kepuasan
(mediator),
gender

hidup

Self-esteem yang lebih
tinggi berperan sebagai
faktor protektif
terhadap masalah
kesehatan mental
remaja. Self-esteem
yang tinggi berkaitan
dengan kepuasan hidup
yang lebih tinggi dan
selanjutnya
berhubungan dengan
lebih rendahnya gejala
depresi dan kecemasan.
Kepuasan hidup terbukti
menjadi mediator dalam
analisis between-
person/cross-lagged,
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tetapi tidak menjadi
mediator pada analisis
within-person.

(2025).

et

al

Remaja
Tiongkok
(n=7.540),
usia 12-19
tahun

Kecemasan,
depresi

Menjadi korban
perundungan
berhubungan
meningkatnya
kecemasan dan depresi
pada remaja, terutama
melalui penurunan self-
esteem dan
memburuknya hubungan
orang tua-anak. Self-
esteem terbukti menjadi
mediator penting, baik
secara langsung maupun
melalui jalur berantai
dengan hubungan orang
tua-anak.

dengan

(2025) .

et

al

Siswa SMA
Tiongkok
(n=484)

(309 laki-laki
dan 175

perempuan)

Stres

yang

dipersepsikan,

fluktasi
esteem

self-

Aktivitas fisik
berhubungan dengan
kesehatan mental yang
lebih baik pada siswa
SMA, yaitu meningkatkan
kepuasan hidup dan
menurunkan depresi.
Self-esteem  berperan
sebagai mediator
penting dalam hubungan
tersebut. Selain itu,
terdapat mekanisme
aktivitas fisik — social
support — self-esteem

— kesehatan mental,
sehingga peningkatan
aktivitas  fisik  yang
disertai dukungan sosial
dapat membantu
meningkatkan self-
esteem dan pada
akhirnya  memperbaiki
kesehatan mental

remaja.
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9.

Borzikowsy C., et al
(2026)

Remaja (n=70)
daily diary

Aktivitas

fisik,

dukungan sosial,
self-esteem

Studi ini menunjukkan
bahwa stres yang lebih
tinggi berkaitan dengan
self-esteem yang lebih
berfluktuasi, dan
fluktuasi self-esteem
tersebut berkaitan
dengan ketidakstabilan
suasana hati remaja.
Dengan demikian, self-
esteem tidak hanya
penting berdasarkan
tinggi-rendahnya  skor,
tetapi juga berdasarkan
seberapa stabil self-
esteem tersebut dari
hari ke hari. Fluktuasi
self-esteem terbukti
menjadi mediator
hubungan antara stres
dan perubahan mood
positif maupun negatif.

10.

Yang Y., et al
(2025)

Remaja
Tiongkok
(n=1.948)

Identitas

nasional, gender,

status,
lahir.

tempat

Artikel ini menunjukkan
bahwa self-esteem
memiliki hubungan yang
kuat dengan kesehatan
mental dan
kesejahteraan remaja.
National identity dapat
meningkatkan subjective
well-being secara
langsung maupun tidak
langsung melalui
peningkatan self-
esteem. Dengan
demikian, self-esteem
berperan sebagai
mekanisme penting yang
menghubungkan rasa
identitas
kelompok/nasional
dengan  kesejahteraan
psikologis remaja.

1.

Bai D., et al
(2026)

Siswa SMP
Tiongkok

Aktivitas
(MVPA),

fisik
self-

Artikel ini menunjukkan
bahwa self-esteem
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(n=640),
longitudinal

efficacy
akademik.

merupakan faktor
protektif penting
terhadap depresi pada
remaja. Self-esteem
yang lebih tinggi pada
awal penelitian
memprediksi gejala
depresi  yang lebih
rendah enam bulan
kemudian. Selain itu,
academic self-efficacy
dapat meningkatkan
self-esteem, sedangkan
depresi  justru dapat
menurunkan aktivitas
fisik dan academic self-
efficacy. Hasil ini
menegaskan pentingnya
meningkatkan self-
esteem dalam upaya
pencegahan depresi
pada remaja.

12. | Jeong
(2025)

Remaja
multikultural
Korea
(n=1.077)
ibu imigran.

Kesehatan
mental ibu,
dukungan orang
tua (mediator).

Artikel ini menunjukkan
bahwa kesehatan mental
ibu imigran dan parental

support berhubungan
positif  dengan  self-
esteem remaja dari
keluarga multikultural.
Parental support
terbukti menjadi
mediator antara
kesehatan mental ibu

dan self-esteem remaja.
Dengan kata lain, kondisi
mental ibu yang lebih
baik dapat mendukung

pemberian dukungan
kepada anak, yang
selanjutnya

berkontribusi terhadap

self-esteem remaja yang
lebih tinggi.
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B. Pembahasan
1. Self-esteem sebagai Faktor Penghubung Utama

Salah satu hasil yang paling banyak ditemukan dalam berbagai penelitian adalah
peran self-esteem sebagai penghubung antara faktor risiko maupun faktor protektif
dengan kondisi kesehatan mental remaja. Jia dan Zhang (2025) menunjukkan bahwa
nilai-nilai tradisional dapat memengaruhi gejala depresi pada remaja melalui self-
esteem. Hasil yang hampir sama ditemukan oleh Gou et al. (2026), yang menunjukkan
bahwa self-esteem menjadi salah satu bagian dari hubungan antara peristiwa hidup
yang penuh tekanan dengan gejala depresi.

Li et al. (2025) juga menemukan bahwa self-esteem berperan dalam hubungan
antara pengalaman menjadi korban perundungan dengan kecemasan dan depresi.
Sementara itu, Li dan Hao (2025) menunjukkan bahwa self-esteem menjadi mediator
dalam hubungan antara aktivitas fisik dengan kesehatan mental. Yang et al. (2025)
menemukan peran yang sama dalam hubungan antara identitas nasional dan
kesejahteraan subjektif. Jeong dan Jang (2025) juga menunjukkan bahwa self-esteem
berperan dalam hubungan antara dukungan orang tua dengan harga diri remaja dari
keluarga multikultural.

Selain sebagai mediator, self-esteem juga dapat menjadi prediktor langsung
terhadap kondisi kesehatan mental. Bai et al. (2026) menemukan bahwa remaja yang
memiliki self-esteem lebih tinggi pada awal penelitian cenderung memiliki gejala
depresi yang lebih rendah enam bulan kemudian. Nguyen et al. (2026) juga
menemukan hubungan negatif yang cukup kuat antara self-esteem dengan depresi (B
= -0,57), kecemasan (B = -0,54), dan stres (B8 = -0,40).

Dari berbagai temuan tersebut, dapat dipahami bahwa self-esteem dapat menjadi
salah satu sumber kekuatan psikologis bagi remaja dalam menghadapi tekanan.
Remaja dengan penilaian diri yang rendah cenderung lebih mudah terpengaruh oleh
stres atau masalah yang dialaminya. Sebaliknya, remaja yang memiliki penilaian diri
lebih positif dan stabil cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menghadapi tekanan.

Meskipun demikian, tidak semua masalah psikologis bekerja melalui self-esteem.
Li et al. (2026) menemukan bahwa pada kasus cyberbullying, kesepian dan disregulasi
emosi justru menjadi mediator yang signifikan, sedangkan self-esteem tidak
menunjukkan peran yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme yang
memengaruhi kesehatan mental remaja dapat berbeda tergantung pada jenis stresor
dan masalah psikologis yang diteliti.

2. Faktor Budaya, Identitas, dan Karakteristik Demografis
a. Nilai-Nilai Tradisional

Jia dan Zhang (2025) membedakan nilai-nilai tradisional menjadi dua
bentuk. Nilai yang berkaitan dengan perjalanan hidup bekerja melalui evaluasi
diri atau self-esteem, sedangkan nilai yang berasal dari pengalaman memiliki
pengaruh langsung terhadap gejala depresi. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-
nilai tradisional tidak hanya menjadi bagian dari latar belakang budaya, tetapi
juga dapat memberikan rasa memiliki, penerimaan, dan tujuan hidup bagi
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remaja. Kondisi tersebut kemudian dapat memengaruhi bagaimana remaja
memandang dan menilai dirinya sendiri.

. ldentitas Nasional

Penelitian Yang et al. (2025) yang melibatkan 1.948 remaja di Tiongkok
menunjukkan adanya hubungan positif antara identitas nasional dengan self-
esteem. Identitas nasional memiliki pengaruh sebesar 0,48 terhadap self-
esteem, sedangkan self-esteem berpengaruh sebesar 0,59 terhadap
kesejahteraan subjektif. Selain itu, identitas nasional juga memiliki pengaruh
langsung terhadap kesejahteraan subjektif sebesar 0,25.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa self-esteem menjadi salah satu
penghubung antara identitas nasional dan kesejahteraan subjektif. Dengan
adanya rasa memiliki terhadap kelompok atau lingkungan sosial yang lebih
luas, remaja dapat memiliki penilaian yang lebih positif terhadap dirinya
sehingga kesejahteraan psikologisnya juga meningkat.

Gender, Status, dan Tempat Tinggal

Yang et al. (2025) menemukan bahwa gender, status, dan tempat lahir
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap identitas nasional, self-esteem,
dan kesejahteraan subjektif dengan nilai p < 0,05. Perbedaan berdasarkan
gender juga ditemukan oleh Nguyen et al. (2026). Dalam penelitian tersebut,
remaja perempuan menunjukkan tingkat depresi, kecemasan, stres, dan
kecanduan internet yang lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki. Sementara
itu, remaja laki-laki memiliki self-esteem yang lebih tinggi.

Perbedaan juga terlihat berdasarkan tempat tinggal. Remaja yang tinggal
di daerah pedesaan memiliki self-esteem yang lebih rendah dibandingkan
remaja yang tinggal di perkotaan. Han et al. (2025) juga memasukkan gender
sebagai salah satu variabel dalam penelitian longitudinal-nya. Secara umum,
gender dan lingkungan tempat tinggal dapat menjadi faktor yang berkaitan
dengan kerentanan remaja terhadap masalah psikologis. Namun, perbedaan
tersebut tetap perlu dipahami sesuai dengan kondisi dan budaya pada masing-
masing wilayah penelitian.

Usia dan Tahap Pendidikan

Hasil penelitian mengenai usia belum menunjukkan pola yang konsisten.
Simsek et al. (2025), pada remaja dengan diabetes tipe 1, menemukan bahwa
peningkatan tekanan akademik dan jenjang pendidikan berkaitan dengan
penurunan self-esteem yang lebih besar. Penelitian lain melibatkan kelompok
usia yang berbeda, seperti siswa SMP pada penelitian Bai et al. (2026) dan
siswa SMA berusia 16-20 tahun pada penelitian Nguyen et al. (2026). Namun,
penelitian tersebut tidak secara langsung membandingkan self-esteem
berdasarkan kelompok usia.

Oleh karena itu, usia lebih tepat dipandang sebagai faktor yang berkaitan
dengan kondisi dan tahap perkembangan remaja, tetapi belum dapat dianggap
sebagai faktor utama yang secara pasti menentukan self-esteem atau
kesehatan mental.

3. Faktor Keluarga: Kesehatan Mental Ibu dan Dukungan Orang Tua
Jeong dan Jang (2025) melakukan penelitian pada 1.077 remaja dari keluarga
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multikultural di Korea Selatan dan ibu imigran mereka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesehatan mental ibu memiliki hubungan positif dengan self-esteem remaja,
meskipun hubungannya relatif kecil (r = 0,14). Sementara itu, dukungan orang tua
memiliki hubungan yang lebih kuat dengan self-esteem remaja (r = 0,50).

Dukungan orang tua juga terbukti menjadi mediator dalam hubungan tersebut.
Artinya, kondisi kesehatan mental ibu yang lebih baik dapat membantu ibu
memberikan dukungan yang lebih baik kepada anak, dan dukungan tersebut kemudian
lebih dirasakan secara langsung oleh remaja dalam membentuk penilaian terhadap
dirinya. Karena hubungan langsung antara kesehatan mental ibu dan self-esteem
cukup kecil, pengaruhnya sebaiknya tidak dianggap sebagai hubungan langsung yang
kuat.

Peran keluarga juga terlihat dalam penelitian Li et al. (2025). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pengalaman menjadi korban bullying maupun cyberbullying
berhubungan dengan meningkatnya kecemasan dan depresi. Hubungan orang tua dan
anak serta self-esteem menjadi mediator dalam hubungan tersebut. Dengan
demikian, keluarga dapat berperan sebagai sumber dukungan yang membantu
meningkatkan self-esteem sekaligus menjadi tempat perlindungan bagi remaja ketika
mengalami masalah atau pengalaman negatif di lingkungan luar rumah.

4. Relasi Sebaya, Dunia Digital, dan Regulasi Emosi

a. Viktimisasi Teman Sebaya dan Resiliensi

Simsek et al. (2025) melakukan penelitian pada 222 remaja dengan
diabetes tipe 1. Hasilnya menunjukkan bahwa viktimisasi teman sebaya
memiliki hubungan negatif dengan resiliensi (r = -0,668) dan self-esteem (r =
-0,635). Sebaliknya, resiliensi memiliki hubungan positif dengan self-esteem
(r=0,571).

Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa pengalaman menjadi korban
perundungan dapat menurunkan self-esteem secara langsung maupun melalui
resiliensi. Remaja yang memiliki resiliensi lebih baik cenderung mampu
mempertahankan penilaian positif terhadap dirinya meskipun menghadapi
pengalaman perundungan. Oleh karena itu, resiliensi dapat menjadi salah satu
faktor yang melindungi self-esteem dan juga dapat menjadi salah satu sasaran
dalam pemberian intervensi kepada remaja.

b. Cyberbullying, Kesepian, dan Regulasi Emosi

Li et al. (2026) mengikuti remaja di Tiongkok dalam dua tahap penelitian
dengan jarak waktu enam bulan. Hasilnya menunjukkan bahwa pengalaman
menjadi korban cyberbullying dapat meningkatkan masalah emosional dan
perilaku pada tahap berikutnya. Hubungan tersebut terutama dijelaskan
melalui kesepian dan disregulasi emosi, sedangkan self-esteem tidak
menunjukkan peran sebagai mediator yang signifikan.

Peran mediator juga berbeda berdasarkan jenis masalah yang muncul.
Kesulitan dalam mengatur emosi lebih berhubungan dengan masalah
emosional, sedangkan kesulitan mengendalikan impuls lebih berkaitan dengan
masalah perilaku. Hasil ini menunjukkan bahwa dampak cyberbullying tidak
hanya berkaitan dengan menurunnya penilaian terhadap diri sendiri, tetapi
juga dapat menyebabkan perasaan kesepian dan kesulitan dalam
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mengendalikan emosi. Oleh karena itu, kedua aspek tersebut perlu
mendapatkan perhatian dalam upaya penanganan dampak cyberbullying.
Peristiwa Hidup, Kebutuhan Psikologis Dasar, dan Tekanan Akademik
Peristiwa Hidup yang Penuh Tekanan dan Kebutuhan Psikologis Dasar

Gou et al. (2026) meneliti 312 remaja berusia 12-19 tahun yang telah
didiagnosis mengalami gangguan depresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peristiwa hidup yang penuh tekanan berhubungan dengan tidak terpenuhinya
kebutuhan psikologis dasar, yaitu otonomi, kompetensi, dan keterhubungan.
Kondisi tersebut kemudian berhubungan dengan self-esteem yang lebih rendah
dan gejala depresi yang lebih berat.

Ketiga jalur tidak langsung yang dianalisis dalam penelitian tersebut
menunjukkan hasil yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa tekanan
hidup dapat memengaruhi kepercayaan diri remaja bukan hanya karena
pengalaman gagal, tetapi juga karena remaja merasa kehilangan kendali
terhadap dirinya, merasa kurang mampu, dan kurang memiliki hubungan yang
bermakna dengan orang lain.

Stres yang Dipersepsikan dan Perubahan Self-esteem

Borzikowsky et al. (2026) menggunakan metode diary berbasis aplikasi pada
70 remaja selama 15 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres
yang dirasakan lebih tinggi berkaitan dengan self-esteem yang lebih mudah
berubah. Perubahan self-esteem tersebut kemudian berkaitan dengan
ketidakstabilan suasana hati.

Temuan ini memberikan gambaran bahwa kondisi self-esteem tidak hanya
dapat dilihat dari tinggi atau rendahnya skor, tetapi juga dari seberapa stabil
penilaian diri seseorang dari waktu ke waktu. Namun, karena jumlah
sampelnya relatif kecil dan waktu pengamatan hanya 15 hari, hasil penelitian
ini lebih tepat digunakan sebagai gambaran awal mengenai mekanisme
tersebut dan belum dapat dianggap sebagai bukti hubungan yang pasti.
Tekanan Akademik

Pada remaja dengan diabetes tipe 1, Simsek et al. (2025) menemukan
bahwa peningkatan tekanan akademik dan jenjang pendidikan berkaitan
dengan penurunan self-esteem yang lebih besar. Namun, tekanan akademik
dalam penelitian tersebut hanya menjadi salah satu variabel sosiodemografis
dan penelitian dilakukan pada kelompok remaja dengan kondisi kesehatan
tertentu. Oleh karena itu, hasil tersebut perlu diterapkan secara hati-hati pada
populasi remaja secara umum.

6. Depresi, Kecemasan, Stres, Kecanduan Internet, dan Kepuasan Hidup

a.

Kecanduan Internet

Nguyen et al. (2026) meneliti 789 siswa SMA di Vietnham dan menemukan
bahwa depresi (B = 0,18), kecemasan (B = 0,21), dan stres (B = 0,31) memiliki
hubungan positif dengan kecanduan internet. Ketiga kondisi tersebut juga
menjadi mediator dalam hubungan antara self-esteem dan kecanduan
internet, dengan efek tidak langsung masing-masing sekitar -0,10, -0,12, dan
-0,12.
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Setelah mediator dimasukkan ke dalam model, pengaruh langsung self-
esteem terhadap kecanduan internet tidak lagi signifikan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa remaja dengan self-esteem rendah dan tingkat tekanan
psikologis yang tinggi mungkin menggunakan internet sebagai salah satu cara
untuk menghadapi atau mengurangi tekanan yang dirasakan. Namun, karena
penelitian menggunakan desain potong lintang, hasilnya belum dapat
digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat.

b. Kepuasan Hidup

Han et al. (2025) menggunakan tiga gelombang data pada siswa SMP dan
SMA di Tiongkok. Penelitian tersebut menemukan bahwa self-esteem yang
lebih tinggi berkaitan dengan kepuasan hidup yang lebih tinggi, yang kemudian
berhubungan dengan gejala depresi dan kecemasan yang lebih rendah.

Menariknya, peran kepuasan hidup sebagai mediator ditemukan pada
analisis antar individu, tetapi tidak ditemukan pada analisis dalam individu.
Pada tingkat dalam individu, perubahan self-esteem secara langsung dapat
memprediksi perubahan kepuasan hidup serta gejala depresi dan kecemasan
berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan self-esteem pada seorang
remaja dapat menjadi tanda risiko yang lebih kuat dibandingkan perubahan
kepuasan hidup, meskipun kepuasan hidup tetap dapat digunakan untuk
melihat perbedaan kondisi antara satu remaja dengan remaja lainnya.

c. Depresi dan Kecemasan sebagai Luaran

Depresi dan kecemasan menjadi luaran yang banyak diteliti dalam
beberapa artikel, seperti penelitian Gou et al. (2026), Han et al. (2025), dan
Li et al. (2025). Pada penelitian Gou et al. (2026), sekitar 47,25% dari total
efek dimediasi melalui kebutuhan psikologis dasar dan self-esteem. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain di luar model yang turut
berperan dalam menjelaskan gejala depresi pada remaja.

7. Aktivitas Fisik, Dukungan Sosial, dan Self-Efficacy Akademik

Li dan Hao (2025) menunjukkan bahwa aktivitas fisik berhubungan dengan
kepuasan hidup yang lebih tinggi dan tingkat depresi yang lebih rendah pada siswa
SMA. Hubungan tersebut sepenuhnya dijelaskan melalui dukungan sosial dan self-
esteem, sedangkan pengaruh langsung aktivitas fisik terhadap hasil kesehatan mental
tidak signifikan.

Dukungan sosial terlihat menjadi jalur yang paling dominan. Melalui dukungan
sosial saja, aktivitas fisik menjelaskan sekitar 83% efek tidak langsung terhadap
kepuasan hidup dan 61% terhadap depresi. Sementara itu, jalur melalui self-esteem
secara langsung memberikan kontribusi yang lebih kecil. Hasil ini menunjukkan bahwa
aktivitas fisik, terutama jika dilakukan bersama teman atau dalam kelompok,
mungkin memberikan manfaat bukan hanya karena aktivitas fisiknya, tetapi juga
karena dapat meningkatkan interaksi sosial dan pada akhirnya mendukung self-
esteem.

Penelitian longitudinal Bai et al. (2026) pada 640 siswa SMP memberikan hasil
yang sedikit berbeda. Self-esteem pada awal penelitian dapat memprediksi tingkat
depresi yang lebih rendah enam bulan kemudian. Namun, aktivitas fisik sedang hingga
berat atau moderate-to-vigorous physical activity (MVPA) pada awal penelitian tidak
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terbukti memprediksi depresi pada tahap berikutnya. Sebaliknya, depresi pada awal
penelitian justru berhubungan dengan penurunan aktivitas fisik pada tahap
berikutnya.

Self-esteem dan self-efficacy akademik menunjukkan kestabilan yang cukup kuat
dari waktu ke waktu. Namun, hanya self-esteem yang secara signifikan dapat
memprediksi penurunan gejala depresi, sedangkan self-efficacy akademik tidak
menunjukkan hubungan yang sama.

Kedua penelitian tersebut perlu dipahami dengan mempertimbangkan perbedaan
metode analisis yang digunakan. Li dan Hao (2025) menggunakan model mediasi
berantai, sedangkan Bai et al. (2026) menggunakan model cross-lagged dua
gelombang. Secara umum, hasil keduanya menunjukkan bahwa hubungan antara
aktivitas fisik dan depresi kemungkinan berjalan dua arah. Manfaat aktivitas fisik juga
tampaknya berkaitan dengan faktor psikososial, terutama dukungan sosial dan self-
esteem.

8. Implikasi Praktis

Temuan dalam telaah ini dapat diterjemahkan menjadi beberapa langkah praktis,
dengan catatan bahwa sebagian besar bukti bersifat asosiatif sehingga setiap program
perlu dievaluasi efektivitasnya sebelum diterapkan secara luas. Pada tingkat sekolah,
skrining self-esteem dan tekanan psikologis dapat dilakukan secara berkala oleh guru
bimbingan konseling, perawat sekolah, atau tenaga kesehatan puskesmas, dengan
prioritas pada remaja yang mengalami perundungan, tekanan akademik, atau
penyakit kronis (Simsek et al., 2025; Li J. et al., 2025). Remaja dengan hasil skrining
yang mengkhawatirkan perlu mendapat tindak lanjut berupa konseling dan jalur
rujukan yang jelas ke layanan kesehatan jiwa.

Program pencegahan perundungan sebaiknya tidak berhenti pada sanksi bagi
pelaku, tetapi juga memuat penguatan resiliensi bagi korban, karena resiliensi
memediasi sebagian dampak viktimisasi teman sebaya terhadap self-esteem (Simsek
et al., 2025). Untuk cyberbullying, intervensi perlu menyasar kesepian dan disregulasi
emosi, misalnya melalui pelatihan keterampilan regulasi emosi dan pengendalian
impuls, sebab kedua faktor inilah yang berperan sebagai mediator, sedangkan self-
esteem tidak (Li et al., 2026). Dengan demikian, program yang hanya berfokus pada
peningkatan self-esteem berpotensi kurang efektif untuk korban perundungan digital.

Pada tingkat keluarga, edukasi orang tua dapat difokuskan pada cara memberikan
dukungan yang dirasakan oleh remaja, karena dukungan orang tua memiliki hubungan
yang lebih kuat dengan self-esteem (r = 0,50) dibandingkan kesehatan mental ibu
secara langsung (r = 0,14) (Jeong & Jang, 2025). Meski demikian, kesehatan mental
ibu tetap layak diperhatikan karena memengaruhi kemampuan ibu memberikan
dukungan. Layanan kesehatan primer dan kegiatan sekolah yang melibatkan orang
tua dapat memuat penapisan kesehatan mental pengasuh serta pelatihan pola asuh
yang positif, mengingat pola asuh yang negatif memperburuk dampak perundungan
(Qi et al., 2025).

Dalam hal aktivitas fisik, program yang dilakukan secara berkelompok, seperti
olahraga tim di sekolah, lebih menjanjikan karena manfaatnya berjalan melalui
dukungan sosial dan self-esteem (Li & Hao, 2025). Namun, karena gejala depresi
dapat menurunkan aktivitas fisik pada tahap berikutnya (Bai et al., 2026), remaja
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yang sudah memiliki gejala depresi memerlukan pendampingan dan target yang
bertahap agar tidak berhenti di tengah program. Selain itu, rancangan program dapat
mempertimbangkan pemenuhan kebutuhan psikologis dasar, yaitu otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan (Gou et al., 2026), serta stabilitas self-esteem dari
hari ke hari, meskipun bukti mengenai hal terakhir masih awal (Borzikowsky et al.,
2026).

Pada tingkat kebijakan, temuan ini mendukung integrasi program kesehatan
mental remaja ke dalam kebijakan sekolah dan layanan kesehatan remaja, termasuk
pelatihan guru dan tenaga kesehatan untuk mengenali tanda awal masalah,
penyediaan protokol penanganan perundungan, dan koordinasi antara sekolah,
keluarga, serta fasilitas kesehatan. Karena faktor risiko dan protektif bekerja pada
beberapa tingkat sekaligus, intervensi yang terpadu lebih sesuai daripada intervensi
tunggal.

9. Keterbatasan Studi dan Implikasinya terhadap Generalisasi Temuan

Keterbatasan utama telaah ini adalah dominasi studi dari Asia Timur. Berdasarkan
Tabel 1, tujuh dari 12 artikel dilakukan pada remaja Tiongkok dan satu pada remaja
dari keluarga multikultural di Korea Selatan, sehingga sekitar dua pertiga artikel
berasal dari kawasan yang sama. Artikel lainnya berasal dari Vietnam, Turki, dan satu
studi daily diary dengan sampel kecil (n = 70). Tidak ada studi dari Indonesia, dan
bukti dari wilayah lain di luar kawasan tersebut sangat terbatas.

Dominasi ini berimplikasi pada generalisasi temuan, karena beberapa faktor yang
ditemukan sangat bergantung pada konteks budaya. Pengaruh nilai-nilai tradisional
terhadap kesehatan mental (Jia & Zhang, 2025) dan peran identitas nasional (Yang et
al., 2025) dikaji pada konteks Tiongkok, sehingga besaran dan arah hubungannya
belum tentu sama pada masyarakat dengan sistem nilai yang berbeda. Hal yang sama
berlaku untuk hubungan antara dukungan orang tua, kesehatan mental ibu, dan self-
esteem, yang diteliti pada keluarga multikultural di Korea Selatan (Jeong & Jang,
2025). Selain itu, tekanan akademik dan norma pengasuhan di Asia Timur dapat
berbeda dari konteks lain, sehingga makna dan cara pengukuran self-esteem juga
mungkin tidak setara antarbudaya. Perbedaan koefisien yang dilaporkan, seperti nilai
B dan r, sebaiknya tidak langsung dijadikan patokan di negara lain.

Bagi Indonesia, perbedaan struktur keluarga, nilai sosial dan keagamaan, sistem
pendidikan, penggunaan teknologi digital, stigma terhadap masalah kesehatan
mental, serta akses terhadap layanan dapat memengaruhi kerja faktor-faktor yang
ditelaah. Hal tersebut baru merupakan kemungkinan yang perlu diuji, bukan temuan
dari artikel yang ditelaah. Oleh karena itu, rekomendasi pada bagian implikasi praktis
sebaiknya diadaptasi secara budaya dan diuji dalam penelitian di Indonesia sebelum
diterapkan secara luas.

Keterbatasan lain adalah sebagian besar studi menggunakan desain potong lintang
sehingga arah hubungan tidak dapat dipastikan, seperti pada hubungan timbal balik
antara aktivitas fisik dan depresi (Bai et al., 2026). Pencarian juga hanya dilakukan
pada dua basis data (PubMed dan Wiley), terbatas pada artikel berbahasa Inggris yang
terbit pada tahun 2025-2026, sehingga studi yang relevan dari kawasan lain atau yang
diterbitkan dalam bahasa lain mungkin tidak terjaring. Populasi dan instrumen yang
beragam pada tiap studi juga menyulitkan perbandingan langsung antarhasil.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa faktor yang berhubungan dengan kepercayaan diri
(self-esteem) dan kesehatan mental remaja ditemukan di semua literatur terpilih, yaitu
faktor individu, keluarga, teman sebaya dan lingkungan digital, gaya hidup dan sosial,
serta budaya. Faktor individu yang ditemukan di beberapa literatur, yaitu self-esteem,
resiliensi, kebutuhan psikologis dasar, dan disregulasi emosi, menunjukkan hubungan
dengan kesehatan mental remaja, sedangkan usia, gender, dan tekanan akademik
menunjukkan hubungan yang lemah dan belum konsisten. Faktor keluarga (dukungan
orang tua dan kesehatan mental ibu), faktor teman sebaya (perundungan, cyberbullying,
dan kesepian), serta faktor gaya hidup dan sosial (aktivitas fisik dan dukungan sosial)
menunjukkan hubungan dengan self-esteem dan kesehatan mental remaja. Self-esteem
berperan sebagai mediator utama pada sebagian besar hubungan, kecuali pada hubungan
antara cyberbullying dan masalah emosional serta perilaku. Sebagian besar studi bersifat
potong lintang sehingga hubungan yang ditemukan merupakan asosiasi statistik, bukan
hubungan sebab-akibat. Selain itu, karena sebagian besar studi berasal dari Asia Timur,
khususnya Tiongkok dan Korea Selatan, temuan ini perlu digeneralisasikan secara hati-
hati ke konteks budaya lain, termasuk Indonesia.

B. SARAN

Penting untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya kepercayaan diri
bagi kesehatan mental remaja, sehingga dilakukan penanganan yang tepat, misalnya
dengan skrining remaja yang memiliki self-esteem rendah dan tekanan psikologis tinggi
di sekolah dan fasilitas kesehatan. Salah satu faktor yang berhubungan dengan self-
esteem remaja yaitu perundungan, sehingga penting bagi sekolah untuk
mengintegrasikan program peningkatan self-esteem dengan pencegahan perundungan
dan cyberbullying, serta melibatkan keluarga melalui edukasi orang tua. Bagi penelitian
selanjutnya, disarankan menggunakan desain longitudinal pada populasi yang lebih
beragam, termasuk di Indonesia.

Secara konkret, sekolah dan fasilitas kesehatan dapat menyusun program terpadu
yang mencakup skrining berkala, pencegahan perundungan dan cyberbullying disertai
penguatan resiliensi dan keterampilan regulasi emosi, aktivitas fisik berkelompok, serta
edukasi orang tua tentang dukungan dan pola asuh positif. Pembuat kebijakan disarankan
memasukkan komponen tersebut ke dalam program kesehatan remaja, menyediakan
pelatihan bagi guru dan tenaga kesehatan, serta menetapkan jalur rujukan yang jelas
bagi remaja yang membutuhkan penanganan lanjutan.

Bagi penelitian selanjutnya, perlu dilakukan studi pada populasi non-Asia Timur,
terutama di Indonesia dan negara berkembang lainnya, dengan instrumen yang telah
diuji kesetaraannya antarbudaya, serta uji intervensi untuk menilai efektivitas program
yang diusulkan sebelum diterapkan secara luas.
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